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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa di 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, dan untuk mengetahui cara-cara apa yang digunakan guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. Peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa dianalisis dengan menggunakan teori perkembangan moral dari Lawrence 
Kohlberg. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi non-
partisipant, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa 
yaitu sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pendidik guru PPKn memberikan pembinaan berupa 
disiplin, keteladanan, memberikan arahan. Sebagai pengajar guru PPKn memberikan bimbingan kepada 
siswa, selain memberikan materi belajar juga tidak menjaga jarak dengan siswa, membantu 
menyelesaikan masalah siswa, dan memperhatikan kemajuan siswa. Cara guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa yaitu memberikan keteladanan dan klarifikasi nilai. Keteladanan yang 
diberikan yaitu datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu, bersikap disiplin. Klarifikasi nilai yang 
diberikan yaitu siswa mengungkapkan perilaku siswa sendiri dan antar teman dalam bentuk diskusi 
kelompok, ceramah, penilaian teman sejawat. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa yaitu sebagai pendidik dan 
pengajar, dalam mengembangkan moral siswa guru PPKn menggunakan cara keteladanan dan klarifikasi 
nilai. 




In fact, teachers have very important roles at school. Through their roles, students will be able to have 
This research  purpose to describe the role of teacher of PPKN in developing student moral in SMP N 1 
Mojokerto, and also to know the way of what used by teacher of PPKN in developing student moral in 
SMP N 1 Mojokerto. Role of teacher of PPKN in developing student moral analysed by using moral 
development theory of Lawrence Kohlberg. Type Research the used is descriptive qualitative. This 
research was conducted in SMP N 1 Mojokerto. In this research use technique data collecting of 
observation of non-partisipant, interview not structure, and documentation. Technique analyse data the 
used data reduction, data display, and verification. Role of teacher of PPKN in developing student moral 
that is as instructor and educator. As educator learn PPKN give construction in the form of discipline, 
exemplary, giving instruction. As instructor learn PPKN give guidance to student, besides giving items 
learn not keep distance with student, assisting to finish the problem of student, and pay attention progress 
of student. Way of teacher of PPKN in developing student moral that is giving value clarification and 
examplary. Given examplary that is coming to school and enter timely class, behaving discipline. Given 
value clarification that is student lay open behavior of student alone and also its in the form of group 
discussion, deliver a lecture, assessment of coleage. Pursuant to data analysis which can be concluded that 
role of teacher of PPKN in developing student moral that is as instructor and educator, by using way of 
value clarification and exemplary. 




Sekolah merupakan sebuah lembaga formal yang 
digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar untuk itu sekolah dituntut bisa memenuhi 
kebutuhan anak yang datang ke sekolah tersebut untuk 
mendapatkan bekal di kehidupan mendatang, baik utnuk 
bekal mencari nafkah sesudah lulus dari sekolah, bekal 
untuk melanjutkan pelajaran maupun bekal untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat seperti halnya tujuan 
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang tentang Sisdiknas Undang-Undang No.20/2003 
Pasal 3 menyatakan bahwa : 
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“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
beerilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjad warga negara yang 
demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Berdasarkan bunyi Undang-Undang di atas maka 
pendidikan nasional tidak hanya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa di bidang ilmu, 
kecakapan dan kreatif saja tetapi diharapkan dapat 
membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai 
akhlak yang mulia, menjadi orang yang mandiri, menjadi 
warga negara yang demokratis, dan mendidik orang yang 
akan bertanggung jawab atas perbuatan yang 
dilakukannya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa masa anak-anak 
merupakan masa yang penting untuk mengajarkan  moral 
yang baik, sehingga anak dapat mengembangkan 
pemahaman dan perilaku yang positif saat dewasa kelak. 
Akan tetapi, banyaknya pelanggaran yang menunjukkan 
kualitas moral yang rendah dapat membahayakan masa 
depan anak-anak. Ditambah lagi derasnya arus informasi 
dan perkembangan teknologi saat ini cenderung 
menampilkan berbagai macam tayangan kekerasan yang 
dapat dengan mudah dilihat dan diakses oleh anak-anak 
dan remaja. Sebagian besar anak dan remaja dapat 
dengan bebas mengakses segala informasi, termasuk 
informasi yang mengarah pada pornografi dan pornoaksi. 
Maraknya jejaring sosial seperti facebook, twitter, dan 
jejaring sosial lain mulai disalahgunakan oleh pihak-
pihak yang tidak bertanggungjawab untuk melakukan 
tindakan-tindakan negatif yang mengarah pada 
kriminalitas. 
Dari sekian berita yang di ketahui di media cetak 
atau media elektronik bahwa banyaknya siswa di 
beberapa instansi yang berupa sekolah melakukan 
perbuatan-perbuatan moral yang melanggar etika yang 
berlaku. Sehingga pelaku harus berurusan dengan pihak 
yang berwajib, sekolah ataupun di lingkungan rumahnya. 
Kecenderungan siswa melakukan berbagai pelanggaran-
pelanggaran, baik yang bersifat normatif maupun 
pelanggaran dengan katagori pidana bukan merupakan 
hal langka, disisi lain ketidakberdayaan para guru 
merupakan celah sehingga semakin beraninya siswa 
melakukan hal-hal yang diluar kewajaran.  
Diakui atau tidak, harus menyadari bahwa siswa 
merupakan generasi  penerus bangsa yang nantinya bisa 
menjadi sosok pemimpin dan harus  memiliki moral yang 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dan diakui oleh 
masyarakat. Harapan untuk menjadi yang baik itu 
merupakan hal yang tidak asing lagi. Semua orang tentu 
mengharapkan sosok pemimpin yang nantinya bisa 
menjadi pemimpin yang bermoral baik, atau memiliki 
tindakan/perilaku yang baik. 
Moral memiliki dua klasifikasi, yang pertama ada 
moral baik yaitu perilaku yang tidak menyimpang dari 
norma-norma yang diakui dan diberlakukan dalam 
masyarakat. Kedua, moral jelek yaitu perilaku seseorang 
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diakui dan 
diberlakukan dalam masyarakat. Moral yang jelek harus 
diantisipasi dari siswa sedini mungkin. Karena jika tidak 
diantisipasi sedini mungkin bisa berdampak negatif 
terhadap perkembangan dan perilaku yang nantinya sulit 
untuk dirubah.  
Dalam pembinaan  moral yang baik dibutuhkan 
sebuah dukungan dari pihak keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Ketimpangan dukungan yang diberikan tidak 
memaksimalkan dalam prosesnya. Namun dalam 
kenyataanya saat ini, keluarga hanya menyerahkan anak 
kepada pihak sekolah, masyarakat hanya sebagai 
pengamat atau penilainya saja. Seakan-akan yang berhak 
untuk membina moral yang baik itu hanyalah seorang 
guru. Sebagai contoh, jika seorang anak atau siswa yang 
memiliki moral tidak baik maka yang disalahkan terlebih 
dahulu adalah guru sehingga muncul kata-kata yang tidak 
pantas diucapkan oleh orang atau masyarakat yang 
mendikte bagaimana peran guru. 
Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih 
seperti handphone, laptop, dan internet yang bisa 
mengakses segala macam sumber berita dan kabar dari 
berbagai negara di dunia perlu diikuti dengan pendidikan 
moral yang baik. Bimbingan dan teguran yang tegas dari 
pihak sekolah yang sangat penting untuk mencegah 
bertambahnya moral siswa yang semakin ambruk saat ini. 
Jika pihak sekolah kurang memberikan respek yang baik 
terhadap siswanya, itu sama saja dengan memberikan 
peluang kepada siswa untuk melakukan hal-hal yang 
menyimpang dari norma-norma yang telah berlaku. 
Guru sebenarnya mempunyai peran yang sangat 
penting di sekolah. Melalui peran guru diharapkan akan 
mampu membentuk siswa yang memiliki mental yang 
kuat, dan nilai-nilai moral dan etika sehingga dapat 
mengatasi permasalahan yang akan dihadapi. Dalam 
mengembangkan moral tidak hanya dilakukan oleh satu 
guru, tetapi semua guru berperan penting dalam 
pengembangan moral siswa. 
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Di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto sering diadakan 
kegiatan keagamaan seperti kegiatan istighosah setiap 
hari Jum’at, sholat Jum’at dan sholat dhuhur berjama’ah 
kegiatan tersebut rutin dilakukan setiap hari. (hasil 
wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum pada tanggal 8 September 2014). 
Dari kegiatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto, kegiatan tersebut wajib diikuti oleh seluruh 
warga sekolah. Apabila dipandang dari teori Piaget 
bahwa seorang anak telah memiliki sikap dan perilaku 
moralitasnya yang tercermin dari dirinya dan telah 
didasari oleh pendiriannya sendiri. Anak menjadi sadar 
bahwa aturan-aturan dan hukum-hukum diciptakan oleh 
manusia dan dalam menilai suatu tindakan, seseorang 
harus mempertimbangkan maksud-maksud pelaku dan 
juga akibat-akibatnya, hal ini ditinjukkan oleh anak-anak 
yang lebih tua usia 10 tahun atau lebih lebih tepatnya 
pada usia remaja yaitu anak yang mengenyam pendidikan 
menengah pertama. 
Dari Piaget didukung oleh pendapatnya Vigotsky. 
Pendidikan mempunyai pengaruh hanya bila berada di 
depan perkembangan. Pendidikan tersebut tidak boleh 
berorientasi pada fungsi-fungsi perkembangan yang telah 
terbentuk dan siklus perkembangan yang telah berlaku, 
namun harus berorientasi pada fungsi pematangan. 
Mungkin memperoleh pendidikan terutama ditentukan 
oleh zona perkembangan proksimal. Tahap pendidikan 
yang lebih rendah berorientasi pada fungsi-fungsi yang 
masih belum matang, tahap pendidikan yang lebih tinggi 
berorientasi pada perkembangan masa pada yang akan 
datang. Perkembangan proksimal posisinya berada pada 
suatu tempat di antara tahapan ditemukan periode 
pendidikan yang optimal yang sedang dicari. Pendidikan 
harus berorientasi tidak pada keadaan perkembangan 
anak masa lalu, tapi pada perkembangan masa yang akan 
datang. 
SMP Negeri 1 sebagai SMP Negeri tertua di 
Mojokerto merupakan sekolah peninggalan zaman 
pemerintahan Hindia Belanda. Berdiri tahun 1926 dengan 
nama Sekolah Jerman Hindia Belanda (setingkat SLTP) 
dipimpin oleh Bloeme hari sebagai Kepala Sekolah 
selama 16 tahun, yakni tahun 1926 s.d. tahun 1942. Pada 
masa pendudukan Jepang, tahun 1942 s.d. 1945, Sekolah 
Jerman Hindia Belanda berubah nama menjadi Sekolah 
Pertanian Jerman Jepang. Tahun 1945 s.d. 1994 berubah 
menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga 
sekarang, meski sempat berganti nama menjadi Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto yang terletak di 
Jalan Gajahmada 143 Kecamatan Magersari Kelurahan 
Wates Kota Mojokerto merupakan Sekolah Menengah 
Pertama Negeri  yang terhitung sebagai sekolah unggulan 
di Mojokerto. Keberadaan SMP Negeri 1 Mojokerto 
sangat diperhitungkan oleh masyarakat Kota Mojokerto 
bahkan hingga kabupaten dan sekitarnya. Hal ini 
dikarenakan pada tahun 2003 sekolah ini telah mendapat 
akreditasi A dengan nilai akreditasi sekolah 96 dan status 
sekolah sebagai Sekolah Standar Nasional (hasil 
wawancara pra observasi dengan I Wayan Astawa, S.Pd, 
M.Pd selaku Kepala Sekolah pada 8 September 2014). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
pendahuluan dengan siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto mengenai peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa, mata pelajaran PPKn di 
sekolah tidak diminati oleh siswa dan siswa 
menyepelekan mata pelajaran PPKn, selain itu di SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto ada siswa yang tidak kesekolah 
tepat waktu, merokok disekolah, bermain pada saat jam 
pelajaran berlangsung. Namun di sisi lain SMP Negeri 1 
Kota Mojokerto mengadakan kegiatan rutinitas yaitu 
seperti kegiatan istighosah setiap hari Jum’at, sholat 
Jumat dan sholat dhuhur  berjamaah kegiatan tersebut 
rutin dilakukan setiap hari. (hasil wawancara dengan 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum pada tanggal 8 
September 2014). 
Rumusan masalah pada penelitian ini yakni 
bagaimana peran guru PPKn dalam mengembangkan 
moral siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto? Serta 
Cara-cara apa yang digunakan guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto, dan Untuk mengetahui cara-cara apa yang 
digunakan guru PPKn dalam mengembangkan moral 
siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. 
Pratidarmanastiti mengungkapkan bahwa kata moral 
berasal dari kata mores (bahasa Latin) yang berarti tata 
cara dalam kehidupan atau adat istiadat (dalam 
Budiningsih, 2008:24).  Kata moral selalu mengacu pada 
baik buruknya manusia, sehingga bidang moral adalah 
bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya. 
Norma-norma moral adalah tolak ukur yang dipakai 
masyarakat untuk mengukur kebaikan seseorang. Menuru 
Suseno (dalam Budiningsih, 2008:24) sikap moral yang 
sebenarnya disebut moralitas. Moralitas sebagai sikap 
hati orang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. 
Moralitas terjadi apabila orang mengambil sikap yang 
baik karena sadar akan kewajiban dan tanggungjawabnya 
dan bukan karena mencari keuntungan. Jadi moralitas 
adalah sikap dan perbuatan baik yang betul-betul tanpa 
pamrih. Hanya moralitaslah yang bernilai secara moral 
Suseno dalam Budiningsih (2008:25). Suatu tingkah laku 
dikatakan bermoral apabila tingkah laku tersebut sesuai 
dengan nilai-nilai moral yang berlaku dalam kelompk 
sosial dimana anak itu hidup. Nilai-nilai moral tidak sama 
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pada semua masyarakat, karena pada umumnya nilai-nilai 
moral  dipengaruhi oleh kebudayaan dari kelompok atau 
masyarakat itu sendiri. 
Nilai pada umumnya dapat mencakup tiga wilayah, 
yaitu nilai intelektual (benar-salah), nilai estetika (indah-
tidak indah), dan nilai etika (baik-buruk). Nilai-nilai ini 
dijadikan landasan, motivasi bagi manusia dalam 
menerapkan perilakunya. Keputusan memang untuk 
melakukan sesuatu hal yang diambil dengan berdasarkan 
atas pertimbangan nilai yang dimilikinya. Mulyana 
(2004:9) merumuskan perbedaan cara pandang dalam 
memahami nilai yang telah berimplikasi pada perumusan 
definisi nilai.  
Definisi nilai yang dirumuskan dan ditekankan pada 
beberapa perbedaan diantaranya yaitu : nilai adalah 
keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 
pilihannya. Definisi ini dikemukakan oleh Allport (dalam 
Mulyana, 2004:9) sebagai seorang ahli psikologi 
kepribadian. Nilai itu terjadi pada wilayah psikologis 
yang disebut keyakinan, seperti hasrat, motif, sikap, 
keinginan, dan kebutuhan. Selanjutnya menurut 
Kuoerman (dalam Mulyana, 2004:9) Nilai merupakan 
patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 
menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan 
alternatif, definisi ini memiliki tekanan utama pada 
norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi 
perilaku manusia. Jadi salah satu bagian terpenting dalam 
proses pertimbangan nilai (value judgement) adalah 
perlibatan nilai-nilai normatif yang berlaku di 
masyarakat. 
Menurut Zuriah (2007:106) nilai-nilai moral bukan 
hanya disampaikan melalui mata pelajaran yang khusus, 
tetapi juga terkandung dalam semua program kurikulum 
tersirat pertimbangan-pertimbangan moral. Dengan 
demikian, para peserta didik diberikan kesempatan 
didalam situasi yang berbeda-beda melihat pelaksanaan 
nilai-nilai moral didalam segala aspek kehidupan 
masyarakat. Metode yang digunakan lebih merupakan 
metode indoktrinasi mengenai nilai-nilai Pancasila yang 
harus dihafalkan. Nilai-nilai tersebut hampir tidak dapat 
dibantah sehingga menjadi sangat abstrak dan tidak 
mudah diaplikasikan. 
Sjarkawi (2008:28) mengkaji nilai-nilai moral yang 
berlandaskan pada tiga prinsip dasar, yaitu prinsip 
kemerdekaan, kesamaan, dan saling menerima. Ketiga 
prinsip tersebut sebagai landasan seseorang dalam 
berfikir dan bertindak maka dapat melahirkan perilaku 
moral yang tinggi dan menuju pada kepribadian yang 
baik. Perilaku moral sebenarnya sesuatu yang 
tersembunyi dalam pikiran seseorang karena tersimpan 
dalam cara berpikirnya. Moralitas merupakan sistem nilai 
tentang bagaimana seseorang seharusnya hidup secara 
baik sebagai manusia. Moralitas terkandung dalam aturan 
hidup bermasyarakat dalam bentuk petuah, nasihat, 
peraturan, dan perintah yang diwariskan secara turun 
temurun melalui agama atau kebudayaan tertentu. 
Moralitas adalah seluruh kualitas perbuatan manusia 
yang dikaitkan dengan baik dan buruk. 
Dewey (dalam Cahyono, 1988:4-6) memberikan 
penjelasan tentang moral itu menjadi salah satu hal yang 
begitu penting. Kendatipun demikian tidak berarti bahwa 
anak-anak harus diberi pendidikan moral yang berbeda-
beda bentuknya dimana konvensi dan kebenaran-
kebenaran moral ditempatkan dlam beberapa aktivitas 
pengajaran. Perhatian mengenai masalah moral haruslah 
tetap terserap dalam semua kegiatan pendidikan. 
Penalaran moral menekankan pada alasan mengapa 
suatu tindakan dilakukan, daripada sekedar arti suatu 
tindakan, sehingga dapat dinilai apakah tindakan tersebut 
baik atau buruk. Penalaran moral dipandang sebagai 
suatu struktur pemikiran bukan isi. Penalaran moral 
bukanlah tentang apa yang baik atau yang buruk, tetapi 
bagaimana seseornag berpikir samapai pada keputusan 
bahwa sesutu adalah baik atau buruk. 
Penalaran-penalaran moral inilah yang menjadi 
indikator dari tingkatan atau tahap kematangan moral. 
Penalarn moral dilihat sebagai struktur, maka dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan penalaran moral seorang 
anak dengan orang dewasa, dan hal ini dapat 
diidentifikasi tingkat perkembangan moralnya Kohlberg 
(dalam Budiningsih, 2008:26). 
Kematangan moral menuntut penalaran-penalaran 
yang matang pula dalam arti moral. Suatu keputusan 
bahwa sesuatu itu baik dianggap tepat, tetapi keputusan 
itu baru disebut matang bila dibentuk oleh suatu proses 
penalaran yang matang. Jika kematangan moral itu 
adalah sesuatu yang harus dikembangkan, maka 
seharusnya para guru dan pendidik moral mengetahui 
proses perkembangan dan cara-cara membantu 
perkembangan moral tersebut. 
Remaja dikatakan bermoral jika memiliki kesadara 
moral yaitu dapat menilai-hal-hal yang baik dan buruk, 
hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 
serta hal-hal yang etis dan tidak etis. Remaja yang 
bermoral dengan sendirinya akan tampak dalam penilaian 
atau penalaran moralnya serta padaperilakaunya yang 
baik, benar, dan sesuai dengan etika menurut Selly Tokan 
(dalam Budiningsih, 2008:5). 
Blasi (dalam Budiningsih, 2008: 5) mengatakan 
bahwa perilaku moral akan begitu sempit jika hanya 
dibatasi pada perilaku moral yang dapat dilihat saja. 
Perilaku moral meliputi hal-hal yang dapat dilihat dalam 
bentuk tindakan moral dana hal-hal yang tidak dapat 
dilihat.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan 
nilai-nilai moral tidak hanya terpacu pada satu  masalah 
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dan perilaku saja, namun pada semua yang yang baik 
atau buruk itu merupakan nilai-nilai moral. Sehingga 
peneliti meneliti tentang peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. 
Pada penelitian ini pengertian peran merujuk pada 
pendapat Soekanto (2009:234) bahwa peran merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Suatu peranan mencakup tiga hal sebagai berikut :  
Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan 
dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 
Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 
orhanisasi. Peranan juga dikatakan sebagai perilaku 
individu yang penting bagi struktur sosial. 
Peran dapat membimbing seseorang dapat 
berperilaku, karena fungsi peran sediri sebagai berikut : 
memberi arah pada proses sosialisasi, pewarisan tradisi, 
kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan. 
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan 
pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 
diberikan baik secara formal maupun secara 
informal.  Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) 
dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-
individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar 
dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau 
harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut 
(Friedman, 1998:286). 
Menurut Ahmadi (1982:23) peran adalah suatu 
kompleks pengharapan  manusia terhadap caranya 
individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi  
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 
Peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabtan 
tertentu. Kepribadian sseorang juga mempengaruhi 
bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran dimainkan 
hakekatnya tidak ada perbedaan, baikyang dimainkan / 
diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun 
bawah akan mempunyai peran yang sama. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa peran adalah 
suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 
orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 
memiliki satatus atau kedudukan tertentu.  
Pada penelitian ini, peran guru PPKn yang digunakan 
sesuai dengan pendapat dari Suparno (2004:26-27)  
bahwa  peran guru itu ada dua : mendidik dan mengajar . 
Salahsatu peran guru adalah sebagai pendidik, guru 
diharapkan dapat membantu siswa membentuk 
kepribadiannya secara utuh mencakup kedewasaan 
intelektual, emosional, sosial, fisik, spiritual, dan moral. 
Adapun mengajar artinya membantu dan melatih siswa 
agar mau belajar untuk mengetahui sesuatu dan 
mengembangkan pengetahuan. Peran guru yang kedua 
sebagai pengajar, secara umum tugas mengajar dijelaskan 
sebagai tugas membantu siswa agar siswa dapat belajar 
dan akhirnya mengerti bahan yang sedang dipelajari 
secara benar. Dengan demikian siswa akan menjadi 
semakin bertambah pengetahuannya.Kegiatan sebelum 
mengajar guru telah menyiapkan bahan yang akan 
diajarkan serta mempelajari keadaan siswa untuk 
mempermudah dalam menyampaikan pengetahuan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran guru PPKn adalah aspek dinamis kedudukan 
(status) yang dimiliki oleh guru PPKn yaitu sebagai 
pengajar dan pendidik. 
Pengembangan moral adalah suatu usaha untuk 
membantu siswa mengembangkan pola-pola penalaran 
yang lebih kompleks berdasarkan seperangkat nilai yang 
lebih tingi, serta untuk mendorong siswa mendiskusikan 
alasan-alasan pilihan dan posisi nilai anak, tidak hanya 
berbagi dengan lainnya, akan tetapi untuk membantu 
perubahan dalam tahap-tahap penalaran moral anak 
Kolhberg (dalam Satibi, 2005:20).  
Dalam penelitian ini, pengembangan moral dilakukan 
dengan beberapa pendekatan, yaitu yang pertama 
pendekatan klarifikasi nilai, guru tidak secara langsung 
menyampaikan kepada siswa mengenai benar salah, baik 
buruk, tetapi siswa diberi kesempatan untuk 
menyampaikan dan menyatakan nilai-nilai dengan 
caranya sendiri siswa diajak untuk mengungkapkan 
mengapa perbuatan ini benar atau buruk membantu siswa 
menjadi sadar dan mengidentifikasi nilai-nilai yang 
dimiliki siswa dan juga yang dimiliki oleh orang lain, 
membantu siswa mengkomunikasikan secara terbuka dan 
jujur dengan orang lain tentang nilai-nilai siswa, dan 
membantu siswa menggunakan pikiran rasional dan 
kesadaran emosional untuk mengkaji perasaan personal, 
nilai-nilai dan pola berikutnya. Dengan pembiasaan dapat 
membentuk perilaku tertentu pada siswa, termasuk 
perilaku moral Siswoyo(dalam Satibi, 2005:76) 
Pendekatan yang kedua yaitu keteladan atau contoh, 
kemampuan anak yang paling menonjol yakni meniru. 
Seorang guru dapat dijadikan teladan atau contoh dalam 
bidang moral. Guru menduduki tempat yang sentral 
dalam pendidikan moral. Baik kebiasaan baik maupun 
buruk dari guru akan dengan mudah dilihat dan kemudian 
diikuti oleh anak. Artinya nilai-nilai yang tujuannya akan 
ditanamkan oleh guru kepada anak seyogyanya sudah 
mendarah daging terlebih dahulu pada gurunya Siswoyo 
(dalam Satibi, 2005:76). 
Diharapkan kedua pendekatan diatas dapat dijadikan 
satu proses sosial yang berkaitan dengan upaya 
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat tumbuh selaras dengan posisi, kadar intelektualitas, 
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dan kondisi moral yang diharapkan oleh lingkungan 
sosialnya. 
Penelitian ini menggunakan Teori Perkembangan 
Moral Kohlberg. Teori ini digunakan sebagai pisau 
analisis untuk membedah dan menganalisis peran guru 
PPKn dalam mengembangkan moral siswa di SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto. Hadirman didasari oleh 
Kohlberg (dalam Budhiningsih, 2008:28-32) terdapat 
tiga tahap perkembangan penalaran moral yaitu : (1) 
Tingkat Pra-konvensional, perasaan dominan pada 
tingkat ini adalah takut. Pada tingkat ini dibagi 2 tahap, 
yakni tahap 1 yaitu Orientasi hukuman dan kepatuhan. 
Tahap 2 yaitu  Orientasi instrumentalistis. (2) Tingkat 
kovensional, pada tingkat ini perasaan dominan adalah 
malu. Tingkat ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahap 3 adalah 
orientasi kerukunan atatu orientasi good boy-nice girl, 
tahap 4 adalah orientasi ketertiban masyarakat. (3) 
Tingkat pasaca – konvensional atau tingkat otonom, 
perasaan yang muncul pada tahap ini adlah rasa bersalah 
dan yang menjadi ukuran keputusan moral adalah hati 
nurani. Tingkat ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahap 5 
adalah orientasi kontrak sosial, tahap 6 adalah orientasi 
prinsip etis universal. 
Dari 6 tahap tersebut secara ringkas dapat diketahui 
alasan-alasan atau motif-motif yang diberikan bagi 
kepatuhan peraturan atau perbuatan moral sebagai 
berikut : (1) Tahap 1 :patuh pada aturan untuk 
menghindari hukuman. (2) Tahap 2 : menyesuaikan diri 
(conform) untuk mendapatkan ganjaran, kebaikannya 
dibalas dan seterusnya. (3) Tahap 3 :menyesuaikan diri 
untuk menghindari ketidak setujuan, ketidak senangan 
orang lain. (4) Tahap 4 :menyesuaikan diri untuk 
menghindari penilaian oleh otoritas resmi dan rasa diri 
bersalah yangdiakibatkannya. (5) Tahap 5 
:menyesuaikan diri untuk memelihara rasa hormat dari 
orang netral yang menilai dari sudut pandang 
kesejahteraan masyarakat. (6) Tahap 6 : menyesuaikan 
diri untuk menghindari penghukuman atas diri sendiri. 
Melihat tahap-tahap dan orientasi tiap tahap tersebut, 
pada intinya adalah seseorang tetap mengarahkan pada 
prinsip universalnya, yaitu keadilan dan keselingan, 
hanya saja konkretisasi berbeda-beda sesuai dengan 
perkembangan kognitif orang yang bersangkutan pada 
masing-masing tahap.Perkembangan moral ini 
berlangsung setahap demi setahap dan tidak pernah 
meloncat, jadi perkembangan moral bisa saja berhenti 
dimanapun, maka peran pendidik adalah memberikan 
rangsangan yang maksimal bagi peserta didik untuk 
mencapai tahap yang lebih tinggi. Menurut Kholberg 
(dalam Budhiningsih, 2008:32)  perkembangan moral ini 
tidak ditentukan oleh usia. Dalam penelitiannya, lebih 
dari 50% respondennya (orang dewasa) masih ada pada 
tahap konvensional (Hardiman dalam Budhiningsih, 
2008:32).Kholberg secara sejajar menunjukkan juga 
bahwa pada masa remaja dapat dicapai tahap tertinggi 
penalaran moral yaitu prinsip keadilan yang universal. 
Dengan demikian seluruh tahap perkembangan 
penalaran moral yang di kemukakan Kholberg dapat 
diajarkan pada remaja. 
METODE 
Adapun jenis pendekatan penelitian ini dengan jenis 
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan kata-kata. Penelitian ini 
menggambarkan secara mendalam kegiatan 
mengembangkan moral siswa yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto melalui peran guru PPKn. 
Penggunaan deskriptif  dalam penelitian ini dikarenakan 
tidak semua sekolah melalui peran guru PPKn 
pengembangan moral di sekolah seperti di SMP Negeri 1 
Kota Mojokerto. 
Rancangan penelitian dimulai dari tahap persiapan, 
yaitu pembuatan proposal yang didalamnya dibahas latar 
belakang masalah dengan pentingnya penelitian 
dilakukan, permasalahan yang diteliti, kemudian dibahas 
pula tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Tahap 
kedua adalah tahap pembuatan instrumen, pada tahap ini 
akan dilakukan pembuatan instrumen yang nantinya akan 
digunakan sebagai pengambilan data kepada informan 
yaitu guru di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. Tahap 
ketiga adalah tahap pelaksanaan pengambilan data pada 
tahap ini, peneliti melakukan pengambilan data dengan 
cara melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil 
kepala kesiswaan,  koordinator tata tertib sekolah, guru 
bidang studim PPKn, dan siswa SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. Tahap keempat adalah tahap analisis data, 
pada tahap ini  peneliti akan melakukan analisis data 
dengan menggunakan teknis analisis data kualitatif 
dengan metode reduksi data, yaitu memilih dan memilah 
data yang penting dan tidak penting dengan memberikan 
kode khusus. Tahap kelima adalah tahap pembuatan 
laporan, tahap ini merupakan tahap yang paling akhir. 
Pada tahap ini peneliti melakukan loporan yang telah 
dianalisis. Pada tahap ini akan mencapai penyempurnaan 
proposal menjadi laporan skripsi. 
 Titik fokus dalam penelitian ini yakni peran guru 
PPKn dalam mengembangkan moral siswa adalah aspek 
dinamis kedudukan (status) yang dimiliki oleh guru 
PPKn yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sedangkan 
cara guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa 
adalah usaha yang dilakukan guru PPKn kepada siswa 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengendalian 
emosional anak secara wajar yaitu melalui keteladanan 
dan klarifikasi nilai. 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. Adapaun alasan pemilihan lokasi penelitian di 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto adalah karena SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto merupakan sekolah unggul di 
Kota Mojokerto yang telah menghasilkan peserta didik 
dengan lulusan terbaik dalam bidang akademik dan non 
akademik. SMP Negeri 1 Kota Mojokerto pernah meraih 
penghargaan sebagai sekolah peduli lingkungan pada 
tahun 2005. Selain itu di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
sering diadakan kegiatan keagamaan seperti kegiatan 
istighosah setiap hari Jum’at, sholat jumat dan sholat 
dzuhur berjama’ah kegiatan tersebut rutin dilakukan 
setiap hari. Waktu penelitian dilakukan dari observasi 
sampai dengan penyusunan laporan penelitian. 
Sumber data dalam penelitian adalah data pelengkap 
yang bersumber dari dokumen resmi dari sekolah terkait 
dengan “Peran Guru PPKn dalam Mengembangkan 
Moral Siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto”  yaitu 
visi, misi, tujuan sekolah, dan tata tertib sekolah. Sumber 
data dalam penelitian ini berasal dari kata-kata yang 
digali dari informan. Sumber data dalam penelitian 
kualitatif itu beragam, bisa berasal dari wawancara, 
observasi, atau dokumentasi. Kemudian peneliti 
mereview semua data tersebut, memberikannya makna 
secara holistik, dan mengelolahnya ke dalam kategori-
kategori yang diinginkan. 
Informan pada penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling dan Snowball 
Sampling dengan karakteristik informan dalam penelitian 
ini adalah : (a) Kepala Sekolah, karena kepala sekolah 
memiliki peran untuk mengatur situasi, mengendalikan 
kegiatan kelompok, organisasi dan kelancaran proses 
belajar mengajar. Selain itu kepala sekolah juga 
bertanggung jawab dalam semua program sekolah 
terutama dalam hal pengembangan moral pada siswa, (b) 
Wakil kepala kesiswaan SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, 
karena bertugas membantu kepala sekolah dalam 
menyusun program  pembinaan  kesiswaan, membantu 
proses mengembangkan moral siswa, dan sebagai 
administrator yang diberi tanggungjawab terhadap bidang 
kegiatan yang ada di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. (c) 
Guru Bidang Studi PPKn, karena mengajar tentang 
materi nilai-nilai moral yang baik, memberikan motivasi 
dan wawasan pada siswa. Melalui guru PPKn diharapkan 
akan mampu membentuk siswa yang memiliki mental 
yang kuat, dan nilai-nilai moral dan etika sehingga dapat 
mengatasi permasalahan yang akan dihadapi. Siswa 
sering menyepelekan dan tidak berminat dalam bidang 
studi PPKn. (d) Koordinator Tata Tertib SMP Negeri 1 
Kota Mojokerto, karena memiliki tanggungjawab dalam  
menjalankan  peraturan tata tertib yang memuat hak, 
kewajiban, penghargaan, larangan dan sanksi yang 
mencerminkan visi dan misi sekolah. Serta memberikan 
tindakan pada siswa yang melanggar tata tertib sekolah. 
(e) Siswa SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, karena siswa 
merupakan objek dalam mengembangkan moral. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas 8, karena 
siswa kelas 8 disekolah ini sudah di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto selama 1 tahun yang terlibat sepenuhnya 
dalam pengembangan moral di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto dan sudah menggunakan kurikulum 2013.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan langsung berhubungan dengan objek penelitian 
yaitu siswa yang memperoleh peran dari guru PPKn 
dengan teknik dan tahapan sebagai berikut: (1) observasi, 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipan, yaitu observasi yang dilakukan bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran umum yang terjadi sesuai 
fakta yang ada di lapangan terkait dengan pengembangan 
moral yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
melalui peran guru PPKn sebagai pendidik dan pengajar, 
serta keteladanan  dan klarifikasi nilai. Observasi non 
partisipan dalam penelitian dilakukan dengan 
pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh 
kepala SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, Wakil Kepala 
Kesiswaan, tim oordinator tata tertib, guru bidang studi 
PPKn, serta siswa SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. (2) 
wawancara tidak terstruktur, wawancara ini dilakukan 
kepada Kepala SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, wakil 
kepala kesiswaan, guru bidang PPKn, koordinator tata 
tertib, serta siswa SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. Untuk 
menggali informasi yang lengkap dan akurat tentang 
peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa di 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto dan mempertegas lagi 
dari hasil observasi. Serta hasil yang dicapai oleh siswa 
SMP Negeri 1 kota Mojokerto dalam pengembangan 
moral. Dari wawancara mendalam ini diharapkan peneliti 
dapat memperoleh data yang lengkap sehingga dapat 
dijadikan sumber data dan analisa. (3) dokumentasi, 
dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara yang berupa data siswa SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto, profil sekolah, foto/gambar 
kegiatan sekolah, dan dokumen penting lainnya yang 
berhubungan dengan peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. Yang menjadi dokumentasi adalah profil 
sekolah, visi, misi, program kerja dan tata tertib sekolah. 
Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk 
mendapatkan foto-foto hasil kegiatan di lapangan dengan 
menggunakan alat bantu kamera, sehingga akan lebih 
memperkuat data yang dihasilkan.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, (1) pedoman wawancara,berupa daftar-daftar 
pertanyaan sesuai dengan obyek yang akan diteliti oleh 
peneliti terkait dengan peran guru PPKn dalam 
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mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. (2) catatan lapangan (field note), berupa 
catatan-catatan sistematis yang disusun berdasarkan 
temuan lapangan pada saat observasi dilaksanakan.(3) 
peneliti sendiri, dengan cara mengamati secara langsung 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan obyek 
penelitian yaitu peran guru PPKn dalam mengembangkan 
moral siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. 
Diantaranya mengamati kegiatan pengembangan moral 
yang dilakukan oleh guru PPKn kepada siswa. 
Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan 
analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2012) dengan langkah-langkah : (1) 
reduksi data,yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya (Sugiyono, 2012).  Reduksi data 
dilakukan kepada informan penelitian, kemudian memilih 
data-data yang paling penting dan yang menjadi fokus 
penelitian kemudian mengelompokkannya. Data dari 
hasil observasi dan wawancara dirangkum dan memilih 
sesuai dengan fokus penelitian. Data tersebut 
dikelompokkan dengan memberi pengkodean pada hasil 
wawancara dan observasi. (2) data display (penyajian 
data), Dalam penelitian ini data yang disajikan berupa 
teks naratif yang menggambarkan tentang objek yang 
diteliti, yakni menceritakan tentang bagaimana peran 
guru mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 Kota 
Mojokerto. (3) penarikan kesimpulan (Conclusion 
Drawing/Verification), dengan cara menganalisis data 
hasil reduksi dalam bentuk naratif untuk menarik 
kesimpulan dan mengambil tindakan. Penulis 
mengumpulkan berbagai data yang diperlukan dari 
tempat penelitian. Data di peroleh dari hasil observasi 
dan wawancara yang telah dilakukan serta dokumen yang 
dibutuhkan oleh penulis. Sajian data selanjutnya 
kemudian ditafsirkan dan dievaluasi untuk merencanakan 
tindakan selanjutnya. 
Penelitian ini dikatakan valid jika didukung oleh 
fakta, melalui keabsahan penelitian kualitatif dapat 
tercapai. Menurut Sugiyono (2012:274), teknik 
triangulasi dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) Triangulasi 
Sumber ,triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa 
sumber tersebut kemudian dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana yang sama, yang berbeda, dan 
mana yang spesifik dari beberapa sumber tersebut. 
Misalnya, melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan obsevasi terlibat, dan dokumen tertulis. 
Data yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu kepala 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto, wakil kepala kesiswaan, 
guru BK, tim koordinator tata tertib, guru bidang studi 
PPKn, dan siswa SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. 
Kemudian dianalisis sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan. (2)  Triangulasi Teknik, triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Data diperoleh dari hasil wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi. Apabila 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan, atau yang lain untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto sebagai SMP Negeri 
tertua di Mojokerto merupakan sekolah peninggalan 
zaman pemerintahan Hindia Belanda. Berdiri tahun 1926 
dengan nama Sekolah Jerman Hindia Belanda (setingkat 
SLTP) dipimpin oleh Bloeme hari sebagai Kepala 
Sekolah selama 16 tahun, yakni tahun 1926 s.d. tahun 
1942. 
Pada masa pendudukan Jepang, tahun 1942 s.d. 
1945, Sekolah Jerman Hindia Belanda berubah nama 
menjadi Sekolah Pertanian Jerman Jepang. Tahun 1945 
s.d. 1994 berubah menjadi Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) hingga sekarang, meski sempat berganti nama 
menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).  
Keberadaan SMP Negeri 1 Kota Mojokerto sangat 
diperhitungkan oleh masyarakat Kota Mojokerto bahkan 
hingga kabupaten sekitarnya. Ini terbukti setiap tahunnya  
selalu menampung rata-rata 600 calon peserta didik yang 
mendaftar. 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto berdiri di atas lahan 
seluas 8.824 m2 berada di wilayah Kecamatan Magersari 
Jl. Gajahmada no.143 Mojokerto.sebelah selatan berdiri 
kantor pemerintahan kota mojokerto, sedangkan sebelah 
utara dan timur merupakan perkampungan penduduk.  
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto mendapatkan nilai 
akreditasi 96 (status A) dan status sekolah SSN. SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto memiliki prosentase ruang 
kelas yang sudah berbasih IT sebesar 81%, dan 
prosesntase guru yang S2/S3 sebanyak 17,7%. 
Masyarakat sekitar SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
yang heterogen menambah derajat keberagaman latar 
belakang peserta didik dan orang tuanya. Hal ini 
mengundang segenap stakeholder untuk bekerja keras 
demi keunggulan SMP Negeri 1  Kota Mojokerto. 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto telah ditetapkan oleh 
pemerintah sebagai sekolah yang mengimplementasikan 
kurikulum 2013 dan sebagai sekolah model pada tahun 
2013/2014. Kurikulum SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
dipandang sebagai model kurikulum yang sangat 
berpotensial dapat menampung prinsip-prinsip serta 
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konsep-konsep yang diungkapkan ke depan. Dan secara 
efektif dapat menjadi pedoman dan panduan arah bagi 
pelaksanaan proses layanan pendidikan bagi segenap 
pendidik kepada masyarakat. 
Kurikulum SMP Negeri 1 Kota Mojokerto dirancang 
sedemikian rupa dengan harapan sedapat-dapatnya 
mampu menjadi seperangkat perencanaan yang berisi 
visi, misi, tujuan sekolah, struktur dan muatan kurikulum, 
beban belajar, serta proses pembelajaran dan sistem 
penilaian yang secara keseluruhan mencerminkan proses 
layanan pendidikan kepada masyarakat yang didesaign 
dan diimplementasikan sesuai potensi dan kondisi 
masyarakat di sekitar SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. 
(Sumber kurikulum SMP Negeri 1 Kota Mojokerto) 
 
Peran Guru PPKn dalam Mengembangkan Moral 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral memiliki 
peran sebagai pendidik dan pengajar.  
Peran Guru PPKn sebagai Pendidik 
Guru PPKn mempunyai peran sebagai pendidik untuk 
anak didiknya, keberhasilan siswa dilihat dari peran 
seorang guru itu sendiri. Dengan melakukan pembinaan 
disiplin pada anak baik diluar maupun didalam kelas dan 
mengontrol setiap aktivitas siswa hal ini dilakukan 
informan kunci pertama. Berikut penuturan dari 
informan: 
“saya mengarahkan anak didik saya dengan 
memberikan pembinaan disiplin yang 
nantinya akan menjadi kebiasaan siswa. 
Mengontrol setiap aktivitas siswa agar tidak 
menyimpang dari norma-norma yang ada”. 
(W.GPPKn1.2.10/02/2015/11:30) 
Informan kunci yang lain yaitu informan kunci 
kedua juga memaparkan hal yang sama bahwa terkait 
dengan moral beliau memberikan pembinaan pada anak 
dan mengarahkan perkembangan anak didik. Berikut 
penuturan dai informan: 
“saya memberikan pembinaan kepada anak-
anak, membimbing dan mengarahkan 
perkembangan anak didisk sesuai dengan 
yang diharapkan”. 
(W.GPPKn2.2.10/02/2015/10:00) 
Penuturan dari informan kunci diatas didukung oleh 
informan tambahan pertama, menuturkan bahwa guru 
PPKn sebagai pendidik memberikan pengawasan dan 
pembinaan. Berikut penuturan dari informan : 
“guru PPKn memberikan pengawasan dan 
pembinaan yang berkaitan dengan 
pendisiplinan anak agar patuh terhadap aturan 
sekolah”. 
(W.KS.8.16/02/2015/08:00) 
Pernyataan tersebut diperjelas lagi dari hasil 
wawancara dengan informan tambahan kedua, bahwa 
guru PPKn memelihara anak dengan mendisiplinkan, 
dan mengontrol aktivitas siswa. Berikut penuturan dari 
informan : 
“tentunya memelihara anak dengan 
mendisiplinkan, dan mengontrol setiap 
aktivitas anak”. 
(W.WKK.8.11/02/2015/09:30) 
Informan tambahan ketiga juga memaparkan hal 
yang sama bahwa guru PPKn melakukan pembinaan 
disiplin dan keteladan. Berikut penuturan dari informan: 
“yang  jelas dengan melakukan pembinaan 
disiplin, pembinaan keteladaan yang akan 
membentuk kepribadian anak ”. 
(W.KTT.6.12/02/2015/09:00) 
Informan tambahan keempat juga memaparkan hal 
yang sama bahwa guru PPKn sebagai pendidik 
memberikan arahan dan pembinaan. Berikut penuturan 
dari informan : 
“guru PPKn sebagai pendidik memberikan 
arahan dan pembinaan kepada siswa, memberi 
bantuan dan doronga kepada siswa yang 
meningkatkan perkembangan anak untuk 
memperoleh pengalaman lebih lanjut”. 
(W.GBK.7.13/02/2015/09:00) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
kunci yang didukung dengan hasil wawancara informan 
tambahan, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran 
guru PPKn sebagai pendidik memberikan pembinaan 
yang berupa disiplin, keteladanan, memberikan arahan, 
dan mengawasi setiap aktivitas siswa baik didalam 
maupun diluar kelas agar tidak menyimpang dari norma 
yang ada. 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, peran guru 
PPKn sebagai pendidik dalam mengembangkan moral 
yaitu dengan cara memberikan pembinaan berupa 
disiplin dalam mengikuti upacara dengan tertib,  tidak 
terlambat pada saat masuk sekolah, mengumpulkan 
tugas dengan tepat waktu kemudian guru PPKn 
memberikan point penambahan nilai bagi siswa yang 
mengumpulkan tugas tepat waktu dan pengurangan nilai 
bagi siswa yang mengumpulkan terlambat. (O.12 
Februari 2015.08:45) 
Hasil pengamatan lapangan didukung dengan hasil 
dokumentasi pada bahwa guru PPKn datang ke skolah 
tepat waktu dan mengikuti upacara bendera dengan 
tepat waktu beserta dengan bapak ibu guru yang lain. 
Selain itu siswa  datang tepat waktu sebelum upacara 
dimulai dan menyiapkan diri untuk berbaris mengikuti 
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Peran Guru PPKn sebagai Pengajar 
Di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto peran guru PPKn 
sebagai pengajar yaitu selain memberikan materi belajar 
juga membantu memecahkan masalah yang muncul 
pada siswa, hal ini didapat dari penuturan informan 
kunci kedua. Berikut penuturan dari informan : 
“saya didalam kelas selain memberikan 
materi belajar, juga tidak menjaga jarak 
dengan anak-anak, saya biarkan mereka 
terbuka dengan saya sehingga apabila 
mereka ada masalah cerita pada saya dan 
saya pastinya membantu memecahkan 
masalahnya baik itu masalah pengetahuan 
maupun masalah pribadi siswa”. 
(W.GPPKn2.3.10/02/2015/10:00) 
Informan kunci pertama juga memaparkan bahwa 
selain memberikan materi beliau tidak menjaga jarak 
dengan siswa dan menjaga agar tidak mengeluarkan kata-
kata kotor kepada siswa. Berikut penuturan dari informan: 
“saya ajak anak-anak untuk terbuka dengan 
saya, selain memberikan materi saya tidak 
menjaga jarak dengan siswa, dan jangan 
sampai sya mengeluarkan kata-kata kotor dari 
mulut saya yang nantinya bisa menjatuhkan 
mereka”. 
(W.GPPKn1.3.10/02/2015/11:30) 
Pernyataan dari informan kunci diatas didukung oleh 
informan tambahan ketiga, bahwa guru PPKn sebagai 
pengajar memberikan bimbingan baik tentang materi 
belajar maupun tentang diri siswa. Berikut penuturan dari 
informan : 
“sebagai pengajar pastinya memberikan materi 
belajar yang sesuai dan memperhatikan 
kemajuan siswa, dan memberikan bimbingan 
baik tentang materi pelajaran maupun tentang 
diri mereka sendiri”. 
(W.KTT.7.12/02/2015/09:00) 
Pernyataan tersebut diperjelas lagi oleh informan 
tambahan keempat, bahwa peran guru PPKn sebagai 
pengajar memberikan rangsangan dan memberikan 
dorongan untuk menumbuhkan aktivitas dan kreativitas 
siswa. Berikut penuturan dari informan : 
“begini mbak, didalam kelas bahwa proses 
belajar sebagian besar ditentukan oleh peran 
guru di sekolah. sebagai pengajar pastinya 
memberikan rangsangan dan memberikan 
dorongan untuk menumbuhkan aktivitas dan 
kreativitas siswa”. 
(W.GBK.8.13/02/2015/09:00) 
Dari pernyataan informan kunci dan didukung 
informan tambahan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peran guru PPKn sebagai pengajar yaitu selain 
memberikan materi belajar juga tidak menjaga jarak 
antara guru dengan siswa, membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi siswa baik tentang materi belajar 
maupun tentang pribadi siswa sendiri, serta 
memperhatikan kemajuan siswa dan memberikan 
bimbingan pada siswa. 
Sesuai dengan pengamatan peneliti, siswa di SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto saat didalam kelas guru PPKn 
mendekatkan diri dengan siswa dan menanyakan kepada 
siswa apakah ada masalah dengan materi belajar atau ada 
masalah di dalam kelas, dan memberikan arahan dan 
bimbingan kepada siswa terkait materi belajar maupun 
tentang pribadi siswa sendiri, pada saat akhir pelajaran 
guru PPKn memanggil salah seorang siswa untuk 
memberikan bimbingan dan arahan terkait masalah 
pribadi siswa. (O.12/02/2015) 
Hasil pengamatan lapangan didukung dengan hasil 
dokumentasi bahwa informan kunci kedua memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang masalah pribadi siswa, 
siswa tersebut telah membolos lebih dari tiga kali pada 
saat mata pelajaran PPKn, mengumpulkan tugas tidak 
tepat waktu, sehingga guru PPKn memberikan 
pengurangan nilai karena siswa tersebut berkali-kali 
terlambat dalam mengumpulkan tugas. Selain itu  
memberikan pengarahan tentang materi yang di rasa 
kurang dipahami oleh siswa, sehingga guru PPKn 
memberikan pengarahan dengan contoh konkrit nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan dan 
dari hasil observasi yang didukung oleh hasil dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan moral pada 
siswa SMP 1 Kota Mojokertomelalui peran guru mata 
pelajaran PPKn sebagai pengajar dan pendidik yaitu tidak 
hanya memberikan ateri tetapi juga arahan dan bimbingan 
pada siswa, serta pembinaan disiplin, keteladanan, dan 
mengawasi setiap aktivitas siswa. Peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral yaitu memberikan siswa 
pengetahuan tentang moral dengan pendekatan dan 
ceramah pada saat dikelas dan dilakukan pada saat akhir 
pelajaran.Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral 
membantu siswa untuk memiliki pengetahuan yang luas 
tentang moral untuk membantu siswa lebih memehami 
tentang moral, dan membentuk kepribadian siswa dalam 
berperilaku. 
 
Cara-Cara Guru PPKn dalam Mengembangkan 
Moral Siswa 
Dalam mengembangkan moral guru PPKn 
menggunakan dua cara, agar tujuan yang dicapai untuk 
membentuk kepribadian siswa dapat maksimal. Cara – 
cara tersebut dilaksanakan dengan cara guru PPKn 
memberikan keteladanan dan klarifikasi nilai.  
 
 




Guru PPKn memberikan keteladanan berupa tidak 
terlambat masuk sekolah, mengikuti upacara bendera. Hal 
terebut diungkapkan oleh informan kunci kedua, berikut 
penuturan dari informan : 
“saya memberikan contoh pada saat upacara 
bendera, ketika saya mengingatkan mereka 
tidak ada perlawanan terhadap saya, selain itu 
saya memberikan contoh untuk tidak 
terlambat saat datang ke sekolah dan juga 
saat masuk kelas”. 
(W.GPPKn2.5.10/02/2015/10:00) 
Hal itu sama dengan yang diungkapkan oleh 
informan kunci pertama, bahwa mendidik seorang anak 
harus dimulai dari guru itu sendiri, guru PPKn 
memberikan keteladanan berupa shalat dhuha. Berikut 
pernyataan dari informan : 
“mendidik anak haru dimulai dari guru itu 
sendiri, kalau memberikan contoh yang baik 
mereka akan meniru yang baik pula, misalnya 
bertemu dengan guru mengucapkan salam dan 
cium tangan, setiap hari saya biasanya 
memberikan contoh dan membiasakan pada 
anak-anak untuk melakukan shalat dhuha”. 
(W.GPPKn1.5.10/02/2015/11:30) 
Pernyataan dari informan kunci diatas didukung 
oleh pernyataan dari informan tambahan kedua, 
menuturkan bahwa guru PPKn memberikan keteladanan 
dalam bentuk memberikan contoh perilaku yang baik 
pada siswa yang harus dimulai dari guru itu sendiri. 
Berikut penuturan dari informan : 
“harus dimulai dari guru itu sendiri, 
memberikan contoh yang baik-baik pada 
siswanya, membiasakan siswa berperilaku yang 
baik disekolah, jangan sampai yang sudah 
broken dari rumah di sekolah malah tambah 
broken lagi”. 
(W.WKK.10.11/02/2015/09:30) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh wawancara dari 
informan tambahan pertama bahwa guru PPKn 
memberikan teladan yang baik bagi siswanya, serta 
pembiasaan baik didalam maupun diluar kelas. Berikut 
pernyataan dari informan: 
“yang pertama peneladanan dari guru PPKn 
sendiri memberikan contoh yang baik maka 
siswanya akan meniru perilaku yang baik. 
Misalnya datang kesekolah tidak terlambat”. 
(W.KS.10.16/02/2015/08:00) 
Penuturan tersebut diperjelas lagi oleh informan 
tamabahan keempat, menuturkan bahwa guru PPKn 
memberikan peneladanan baik didalam mupun diluar 
kelas. Berikut penuturan dari informan : 
“keteladanan dilakukan guru PPKn baik 
didalam maupun diluar kelas, seperti 
membiasakan kepada guru untuk cium tangan”. 
(W.GBK.9.13/02/2015/09:00)   
Penuturan lain dari informan siswa ketiga, bahwa 
guru PPKn memberikan teladan kepada siswa dengan 
memberikan contoh yang baik dari diri sendiri. Berikut 
penuturan dari informan : 
“iya guru PPKn selalu mengikuti upacara 
bendera, dan datang tepat waktuke sekolah”. 
(W.S3.5.17/02/2015/11:30) 
Hal sama didapat dari penuturan informan siswa 
keempat, bahwa guru PPKn memberikan teladan dalam 
bentuk bersikap sopan. Berikut penuturan dari informan : 
“ehhhmmm iya bersikap sopan, mengikuti 
upacara bendera, data tepat waktu dan wasuk 
ke kelas juga tepat waktu”. 
(W.S4.5.18/02/2015/09:45) 
Penuturan dari informan diperjelas lagi dari 
penuturan informan siswa pertama, bahwa guru PPKn 
memberikan teladan berupa datang tepat waktu ke 
sekolah, membiasakan bersikap sopan. Berikut penuturan 
dari informan : 
“iya mbak. Megikuti upacar bendera, datang 
tepat waktu, masuk kelas juga tepat waktu, 
membiasakan kita untuk cium tangan ketika 
guu masuk ke kelas”. 
(W.S1.5.17/02/2015/09:45) 
Penuturan yang sama didapat dari informan siswa 
kedua, bahwa guru PPKn membiasakan datang tepat 
waktu, dan tidak terlambat masuk ke kelas, serta 
membiasakan kepada siswa untuk cium tangan ketika 
guru PPKn masuk kelas. Berikut penuturan dari 
informan: 
“iya. Selalu datang tepat waktu ke sekolah 
maupun ke kelas. Membiasakan kita salim 
ketika masuk kelas”. 
(W.S2.5.17/02/2015/10:15) 
Berdasarkan penuturan dari informan tentang cara 
guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa SMP 
Negeri 1 Kota Mojokerto melalui keteladanandalam 
bentuk mengikuti upacara bendera dengan tertib, datang 
ke sekolah dan masuk kelas tepat waktu, membiasakan 
cium tangan dan salam saat guru memasuki kelas begitu 
pula saat akhir pelajaran. 
Hasil wawancara dari informan didukung oleh hasil 
observasi mengenai cara yang digunakan guru PPKn 
dalam mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 
Kota Mojokerto yaitu guru PPKn datang ke sekolah tepat 
waktu dan masuk ke kelas serta mengikuti selalu 
mengikuti upacara rutin setiap hari senin, sebelum dan 
sesudah pelajaran berlangsung siswa melakukan berdo’a, 
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dan shalat dhuha pada saat jam istirahat pertama. (O.12 
FEBRUARI 2015) 
Hasil pengamatan lapangan di dukung dengan hasil 
dokumentasi bahwa informan kunci kedua memberikan 
keteladanan yang dimulai dari diri sendiri yaitu datang ke 
sekolah dan ke kelas dengan tepat waktu, dan 
memberikan sanksi kepada siswa apabila siswa datang 
terlambat. Selain itu guru PPKn mengikuti upacara 
bendera rutin setiap hari senin beserta dengan bapak dan 
ibu guru yang lain. Sebelum memulai pelajaran salah  
seorang siswa memimpin berdo’a sebelum memulai 




Guru PPKn memberikan klarifikasi nilai dalam bentuk 
saat diskusi kelompok siswa, merangsang siswa untuk 
mengungkapkan perilaku siswa dengan ceramah di dalam 
kelas, menggunakan lembar penilaian teman sejawat 
untuk mengkomunikasikan secara pribadi. Berikut 
penuturan dari informan : 
 “klarifikasi nilai saya memberikan dalam 
bentuk penilaian teman sejawat, terkadanga 
saya ceramah di dalam kelas anak-anak saya 
beri rangsangan untuk bisa mengungkapkan 
perilaku atau perbuatan mereka”. 
(W.GPPKn1.5.10/02/2015/10:00) 
Pernyataan dari informan kunci pertama didukung 
oleh informan kunci kedua, bahwa klarifikasi nilai yang 
diberikan dalam  bentuk diskusi kelompok, penilaian 
teman sejawat dan ceramah di dalam kelas siswa di 
berikan rangsangan untuk mengungkapkan perilaku atau 
perbuatan siswa. Berikut penuturan dari informan : 
“di dalam kelas saya memberika siswa 
kesempatan untuk mengkomunikasikan 
secara jujur tentang dirinya dengan 
temannya. Misalnya pada saat diskusi 
kelompok saya memberikan materi tentang 
isu-isu moral, saya biarkan mereka untuk 
mengungkapkan secara oribdai perilaku 
mereka melalui lembar penilaian teman 
sejawat, terkadang tidak menggunakan 
lembar penilaian tetapi menyatakan secara 
langsung mana perilaku mereka yang baik 
dan buruk selama pelajaran berlangsung”. 
(W.GPPKn2.5.10/02/2015/11:30) 
Pernyataan dari informan kunci diatas didukung 
oleh informan tambahan ketiga, bahwa klarifikasi nilai 
yang diberikan oleh guru PPKn dalam bentuk 
mengkomunikasikan sendiri perbuatan siswa dengan 
siswa yang lain sehingga tahu mana yang baik dan mana 
yang buruk. Berikut penuturan dari informan : 
“klarifikasi nilai juga begitu, guru 
memberikan kesempatan siswanya untuk 
mengkomunikasikan perbuatan diantara 
mereka dan teman-temannya sehingga 
mereka tahu sendiri mana yang baik mana 
yang tidak”. (W.KTT.8.12/02/2015/09:30) 
Pernyataan tersebut didukung oleh informan 
tambahan keempat, bahwa siswa mengkomunikasi 
sendiri mana yang baik dan mana yang buruk dari 
perilaku siswa tersebut, selain itu guru PPKn 
merangsang siswa melalui diskusi kelompok dan 
ceramah di dalam kelas. Berikut penuturan dari 
informan : 
“kemudian klarifikasi nilai, siswa dibiarkan 
mengkomunikasikan sendiri mana yang baik 
dan mana yang buruk, guru PPKn 
merangsnag siswa melalui diskusi kelompok 
atau ceramah.” 
(W.GBK.9.13/02/2015/09:45) 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dari 
informan siswa kedua, bahwa guru PPKn memberikan 
ceramah dan saat akhir pelajaran siswa mengungkapkan 
perilaku siswa selama pelajaran. Berikut penuturan dari 
informan : 
“iya. Dengan ceramah, guru PPKn mengajak 
kita biasnaya sebelum pelajaran selesai kita 
ditunjuk untuk mengungkapkan perilaku mana 
yang tidak baik pada saat pelajaran tadi, 
kemudian kita diberikan penjelasan dan arahan, 
serta melarang mengulangi perbuatan yang 
tidak baik tadi”. 
(W.S2.6.17/02/2015/10:15) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
dapat disimpulkan bahwa guru PPKn memberikan 
klarifikasi nilai dalam bentuk penilaian teman sejawat, 
diskusi kelompok, dan ceramah di dalam kelas sehingga 
siswa terangsang untuk mengungkapkan sendiri perilaku 
siswa baik atau buruk. 
Hasil wawancara dari informan didukung oleh hasil 
observasi mengenai cara yang digunakan guru PPKn 
dalam mengembangkan moral siswa di SMP Negeri 1 
Kota Mojokerto melalui klarifikasi nilai guru PPKn 
memberikan dalam bentuk diskusi, penilaian teman 
sejawat, siswa mengkomunikasikan secara jujur tentang 
dirinya sendiri dan temannya. (O.12 Februari 2015) 
Hasil pengamatan lapangan didukung dengan hasil 
dokumentasi bahwa informan kunci pertama memberikan 
klarifikasi nilai dalam bentuk ceramah, guru PPKn 
memberikan contoh perilaku siswa yang baik dan buru 
kemudian mengaitkan dengan kehidupan nyata dan 
perilaku siswa selama disekolah. Selain  itu  memberikan 
klarifikasi nilai dalam bentuk diskusi kelompok, guru 
PPKn memberikan tugas pada saat tersebut siswa 
terangsang untuk mengkomunikasikan secara jujur 
apakah dalam kelompok tersebut siswa bekerja dalam 
kelompok atau hanya satu siswa yang bekerja. 
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan yang 
didukung dari hasil observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa guru PPKn dalam mengembangkan 
moral memberikan keteladan dan klarifikasi 
nilai.Keteladan yang diberikan yaitu dalam bentuk teladan 
tidak terlambat masuk sekolah dan saat masuk kelas, 
mengikuti upacara bendera, berdo’a, dan shalat dhuha 
pada saat jam istirahat pertama, sedangkan klarifikasi 
nilai yang diberikan dalam bentuk diskusi, ceramah, 




Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa 
sangat penting untuk diperhatikan, karena peran guru 
PPKn merupakan kedudukan atau status guna 
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai seorang 
guru untuk mengembangkan moral siswa, dan 
meningkatkan kekampuan berfikir moral secara 
maksimal dari penalaran moral. Dalam Zuriah (2007:134) 
bahwa peran dan fungsi serta tanggung jawab guru PPKn 
pada setiap jenjang pendidikan sangat diharapkan untuk 
mau dan mampu menjadikan para siswa sebagai calon 
warga msyarakat sekaligus sebagai warga negara yang 
baik. Seluruh kegiatan guru bidang studi PPKn 
diharapkan untuk membantu dan melakukan pelayanan 
ekstra dalam membantu pencapaian tujuan pendidikan 
moral. 
Dalam pandangan Kohlberg, mengamati perilaku 
tidak menunjukkan banyak mengenai kematangan moral. 
Seorang dewasa dengan seorang anak kecil barangkali 
perilakunya sama, tetapi seandainya berbeda tidak akan 
tercermin dalam perilaku mereka Kohlberg yang didasari 
oleh Duska & Whelan (dalam Budhiningsih, 2008:25). 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa 
dikaitkan dengan enam tahap menurut Kohlberg. Dalam 
Hadirman yang didasari oleh Kholberg (dalam 
Budhiningsih, 2008:28-32)  6 tahap tersebut secara 
ringkas dapat diketahui alasan-alasan atau motif-motif 
yang diberikan bagi kepatuhan peraturan atau perbuatan 
moral sebagai berikut : (1) Tahap 1 : patuh pada aturan 
untuk menghindari hukuman, (2) Tahap 2 : 
menyesuaikan diri (conform) untukmendapatkan 
ganjaran, kebaikannya dibalas dan seterusnya, (3) Tahap 
3 : menyesuaikan diri untuk menghindari ketidak 
setujuan, ketidak senangan orang lain, (4) Tahap 4 : 
menyesuaikan diri untuk menghindari penilaian oleh 
otoritas resmi dan rasa diri bersalah yang diakibatkannya, 
(5) Tahap 5 : menyesuaikan diri untuk memelihara rasa 
hormat dari orang netral yang menilai dari sudut pandang 
kesejahteraan masyarakat, (6) Tahap 6 : menyesuaikan 
diri untuk menghindari penghukuman atas diri sendiri. 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral 
siswa di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto mempunyai 
peran sebagi pendidik, dan sebagai pengajar. Guru PPKn 
sebagai pendidik memberikan pembinaan yang berupa 
disiplin, keteladanan, memberikan arahan, dan 
mengawasi setiap aktivitas siswa baik didalam maupun 
diluar kelas agar tidak menyimpang dari norma yang ada. 
Sebagai pengajar guru PPKn selain memberikan materi 
belajar juga tidak menjaga jarak antara guru dengan 
siswa, membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
siswa baik tentang materi belajar maupun tentang pribadi 
siswa sendiri, serta memperhatikan kemajuan siswa dan 
memberikan bimbingan pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat 
dilihat bahwa pengembangan moral yang dilakukan  oleh 
guru PPKn ingin membentuk perilaku baik siswa sesuai 
dengan aturan  yang berlaku dalam sekolah, melalui 
peran guru PPKn sebagai pendidik dan pengajar, berikut 
penjelasan beserta analisisnya : (1) Tahap 1 yaitu patuh 
pada aturan untuk menghindari hukuman. Dilakukan oleh 
siswa dalam menghindari hukuman yang diberikan oleh 
guru PPKn, melalui peran guru PPKn sebagai pendidik 
dan pengajar. Siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
akan diberikan hukuman oleh guru PPKn, begitu pula 
apabila siswa terlambat datang ke sekolah dan terlambat 
dalam masuk ke kelas. (2) Tahap 2 yaitu menyesuaikan 
diri untuk mendapatkan ganjaran, kebaikannya dibalas 
dan seterusnya. Dilakukan oleh siswa terbuka dengan 
siswa yang lain begitu pula dengan guru PPKn. Muncul 
prinsip kesalingan yaitu ketika siswa membantu siswa 
yang lain, siswa yang menerima bantuan akan membalas 
kebaikan siswa yang memberikan bantuan. (3) Tahap 3 
yaitu menyesuaikan diri untuk menghindari ketidak 
setujuan, ketidak senangan orang lain.  Dilakukan oleh 
siswa pada saat diskusi kelompok, yang munculkan 
perbedaan pendapat dintara siswa. Pengembangan moral 
melalui peran guru PPKn sebagai pendidik dan pengajar 
telah mencapai tujuan yang diinginkan dan sudah 
mengarah pada keberhasilan, terbukti dengan adanya 
siswa yang menerima pendapat dan ketidak setujuan 
siswa lain pada saat diskusi kelompok. (4) Tahap 4 yaitu 
menyesuaikan diri untuk menghindarkan penilaian oleh 
otoritas resmi dan rasa diri bersalah yang diakibatkannya. 
Dilakukan oleh siswa dengan melaksanakan 
kewajibannya sebagai seorang siswa dan mematuhi 
peraturan yang berlaku disekolah, saling hormat dengan 
siswa dan bapak dan ibu guru disekolah, serta menjaga 
ketertiban disekolah. (5) Tahap 5 yaitu menyesuaikan diri 
untuk memelihara rasa hormat dari orang netral yang 
menilai dari sudut pandang kesejahteraan masyarakat. 
Dilakukan oleh siswa dalam melakukan tindakan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku disekolah, dan peraturan 
yang telah disepakati dengan guru PPKn pada saat 
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dikelas selama pelajaran berlangsung, dan siswa hormat 
kepada guru hal ini terbukti dengan adanya setiap kali 
siswa bertemu dengan bapak dan ibu guru dikoridor 
siswa menyapa dan cium tangan kepada bapak dan ibu 
guru. (6) Tahap 6 yaitu menyesuaikan diri untuk 
menghindari penghukuman atas diri sendiri. Dilakukan 
oleh siswa dengan saling menghormati dan menghargai 
antara siswa satu dengan yang lain, serta mendapatkan 
pemeliharaan dari guru PPKn tidak membedakan antara 
siswa satu dengan yang lainnya yaitu keadilan dan 
kekeluargaan, dan menjaga keharmonisan dalam 
lingkungan sekolah. 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral 
siswa melalui peran guru PPKn sebagai pendidik, mulai 
nampak dilihat guru PPKn memberikan keteladanan 
datang kesekolah dan masuk kelas dengan tepat waktu, 
mengikuti upacara bendera setiap hari senin. 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral 
siswa melalui peran guru PPKn sebagai pengajar, dapat 
dilihat pembiasaan yang dilakukan guru PPKn untuk 
menjalankan tugas dan kewajiban seorang guru sebagai 
pengajar sesuai dengan tata tertib di sekolah, nampak 
kegiatan guru PPKn dan siswa didalam kelas seperti guru 
PPKn mendekatkan diri dengan siswa dan melakukan 
bimbingan kepada siswa dalam membantu menyelesaikan 
masalah yang muncul pada siswa baik masalah pribadi 
maupun masalah tentang materi belajar. 
Cara-cara yang dilakukan guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa melalui keteladanan, belum 
nampak sepenuhnya dilakukan oleh siswa karena masih 
ada siswa yang datang terlambat kesekolah, tidak disiplin 
dalam berpakaian. Solusi yang dilakukan dengan cara 
memberikan motivasi yang berdampak positif pada siswa 
untuk selalu datang kesekolah tepat waktu dan berdisiplin 
dalam berpakain dan aturan tata tertib sekolah yang lebih 
diperketat lagi, hal ini nampak dilakukan guru PPKn 
setiap hari disekolah baik didalam maupun diluar kelas. 
Cara-cara yang dilakukan guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa melalui klarifikasi nilai, 
belum nampak sepenuhnya dilakukan oleh siswa 
dikarenakan masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
dengan baik ketika guru PPKn berceramah didepan kelas 
dan pada saat diskusi kelompok sehingga mengganggu 
teman yang lainnya. Solusi yang  dilakukan dengan cara 
memberikan memberikan motivasi, meningatkan siswa 
dan bersabar dalam mengahadapi siswa., hal ini nampak 
dilakukan guru PPKn setiap hari saat dikelas. 
Berdasarkan hasil pembahasan dikaitkan dengan 
teori perkembangan moral dari Kohlberg diatas dapat 
disimpulkan bahwa peran guru PPKn dalam 
mengembangkan moral siswa melalui peran guru PPKn 
sebagai pendidik dan pengajar terhadap siswa berusaha 
untuk belajar tentang pendidikan formal mulai nampak 
seperti kegiatan diskusi bersama saat dikelas, guru PPKn 
sebagai pengajar memberikan hukuman apabila siswa 
terlambat dalam mengumpulkan tugas dan terlambat 
dalam datang ke sekolah serta masuk kelas, guru PPKn 
sebagai pendidik melakukan bimbingan kepada siswa 
setelah pelajaran berlangsung, pemeliharaan yang 
diberikan guru PPKn  tidak membedakan antara siswa 




Peran guru PPKn dalam mengembangkan moral yaitu 
sebagai pengajar dan pendidik, pengajar yaitu selain 
memberikan materi belajar juga tidak menjaga jarak 
antara guru dengan siswa, mebantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi siswa baik tentang materi belajar 
maupun tentang pribadi siswa sendiri, serta 
memperhatikan kemajuan siswa dan memberikan 
bimbingan pada siswa. Sedangkan peran guru PPKn 
sebagai pendidik yaitu memberikan pembinaan yang 
berupa disiplin, keteladanan, memberikan arahan, dan 
mengawasi setiap aktivitas siswa agar tidak menyimpang 
dari norma yang ada. 
Cara guru PPKn dalam mengembangkan moral di 
SMP Negeri 1 Kota Mojokerto  yaitu dengan 
memberikan keteladanan dan klarifikasi nilai. Keteladan 
yang diberikan guru PPKn yaitu dalam bentuk teladan 
datang ke sekolah dan masuk kelas, pembiasaaan 
bersikap disiplin, datang kesekolah tepat waktu, berdo’a 
sebelum dan sesudah pelajaran, shalat dhuha saat jam 
istirahat pertama, cium tangan saat guru masuk kelas dan 
keluar kelas.Kalrifikasi nilai yang diberikan dalam 
bentuk diskusi, cermah, penilaian teman sejawat, siswa 
dirangsang untuk  mengungkapkan perbuatannya. 
Saran 
Adapun saran bagi pihak-pihak terkait, antara lain 
sebagai berikut: (1) Pengembangan moral yang dilakukan 
hendaknya tidak hanya dilakukan oleh guru PPKn saja 
melainkan dengan kerjasama semua pihak sekolah. Agar 
bisa dilanjutkan ke generasi berikutnya. (2) Sebaiknya 
guru PPKn menngunakan cara-cara yang baru dalam 
mengembangkan moral. Agar siswa lebih tertarik dan 
lebih memahami cara-cara yang sudah digunakan. (3) 
Penelitian dapat menjadi salah satu referensi tentang 
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